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Abstract: This study examines the role of educational facility optimization in shaping discipline
among early childhood in RA Assyifa' Balerejo Madiun using B.F. Skinner's theory of behaviorism.
The approach used was a qualitative case study with data collection techniques through participatory
observation, in-depth interviews, and documentation for three months. The results show that well-
managed facilities, such as organized classrooms, shoe racks, and sinks, serve as environmental
stimuli that support disciplined behaviors, such as neatness and adherence to rules. Positive
reinforcement, such as praise from teachers, plays an important role in reinforcing these behaviors.
Structured facility management, parent and student engagement, and regular evaluation, contribute
to an increase in the consistency of the stimulus, leading to an increase in rule compliance from 60%
to 85%, as well as the use of facilities for hygiene reaching 70%. The challenges found, such as
damaged facilities and inconsistent reinforcement, point to the need for more intensive positive
reinforcement and more innovative facility design. The study confirms that optimal educational
facilities, supported by structured management and community involvement, can effectively foster
discipline in early childhood, as well as provide practical implications for environment-based
education management.

Keywords: Early Childhood Education, Educational Facilities, Discipline, Behaviorism, RA
Assyifa’

Abstrak: Penelitian ini mengkaji peran optimalisasi fasilitas pendidikan dalam membentuk disiplin
di kalangan anak usia dini di RA Assyifa' Balerejo Madiun dengan menggunakan teori behaviorisme
B.F. Skinner. Pendekatan yang digunakan adalah studi kasus kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi selama tiga bulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa fasilitas yang dikelola dengan baik, seperti ruang kelas yang
terorganisir, rak sepatu, dan wastafel, berfungsi sebagai rangsangan lingkungan yang mendukung
perilaku disiplin, seperti kerapian dan kepatuhan terhadap aturan. Penguatan positif, seperti pujian
dari guru, berperan penting dalam memperkuat perilaku ini. Manajemen fasilitas yang terstruktur,
keterlibatan orang tua dan siswa, serta evaluasi rutin, berkontribusi pada peningkatan konsistensi
rangsangan tersebut, yang mengarah pada peningkatan kepatuhan aturan dari 60% menjadi 85%,
serta penggunaan fasilitas untuk kebersihan mencapai 70%. Tantangan yang ditemukan, seperti
fasilitas yang rusak dan penguatan yang tidak konsisten, menunjukkan perlunya penguatan positif
yang lebih intensif dan desain fasilitas yang lebih inovatif. Studi ini menegaskan bahwa fasilitas
pendidikan yang optimal, didukung oleh manajemen yang terstruktur dan keterlibatan masyarakat,
dapat secara efektif menumbuhkan disiplin pada anak usia dini, serta memberikan implikasi praktis
bagi manajemen pendidikan berbasis lingkungan

Kata kunci: Pendidikan Anak Usia Dini, Fasilitas Pendidikan, Disiplin, Behaviorisme, RA
Assyifa'
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Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahapan fundamental dalam membentuk fondasi
perkembangan holistik anak, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada jenjang
Raudhatul Athfal (RA), yang berada di bawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia,
pendidikan difokuskan pada pembentukan kepribadian, karakter, dan perilaku sosial anak melalui
pendekatan pembelajaran yang seimbang dan terintegrasi (Magfiroh, Desyanty and Rahma, 2019; Anam et
al., 2022; Zulkifli et al., 2023). Salah satu indikator utama keberhasilan pendidikan pada tahap ini adalah
kedisiplinan, yang menjadi pondasi penting bagi pembentukan karakter anak serta keberhasilan
pembelajaran jangka panjang (Rozi, Abda’u Ansya and Salsabilla, 2024). Kedisiplinan mencerminkan
kemampuan anak untuk mematuhi aturan, mengembangkan tanggung jawab, dan menunjukkan
pengendalian diri, yang kesemuanya mendukung perkembangan sosial dan akademik mereka (Sumarto and
Nabhar, 2024).

Kedisiplinan siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah lingkungan belajar yang
kondusif, termasuk ketersediaan dan pemanfaatan sarana serta prasarana pendidikan (Kartika, Husni and
Millah, 2019). Sarana dan prasarana yang memadai, seperti ruang kelas yang tertata, fasilitas pembelajaran
yang mendukung, dan lingkungan fisik yang terorganisir, berperan sebagai stimulus eksternal yang
mendorong pembentukan perilaku disiplin (Apdoludin et al., 2024). Dalam kerangka teori behaviorisme
B.F. Skinner, perilaku disiplin terbentuk melalui interaksi antara stimulus lingkungan dan respons individu,
di mana sarana dan prasarana sekolah berfungsi sebagai stimulus yang memengaruhi respons perilaku siswa
melalui penguatan positif atau negatif (Cranmore, 2022). Misalnya, ruang kelas yang rapi dengan penanda
jadwal yang jelas dapat menjadi stimulus visual yang mendorong siswa untuk mematuhi rutinitas harian,
sementara penguatan positif seperti pujian dari guru dapat memperkuat kebiasaan disiplin tersebut (Sumarto
and Nabhar, 2024).

Penelitian sebelumnya telah menyoroti hubungan antara lingkungan belajar dan perilaku siswa.
Sebagai contoh, Dirna menemukan bahwa lingkungan sekolah yang kondusif, didukung oleh aspek fisik
dan sosial yang memadai, serta implementasi program Adiwiyata, secara signifikan meningkatkan motivasi
belajar siswa di SLB Negeri Banyuasin melalui pendekatan pembelajaran yang menyenangkan (Dirna,
2022). Namun, penelitian ini lebih menekankan pada motivasi belajar dan kurang mengkaji peran sarana
dan prasarana dalam membentuk kedisiplinan. Demikian pula, Yuliana dalam penelitian di SMK Taruna
Pekanbaru menunjukkan bahwa implementasi disiplin diri berjalan efektif melalui dukungan manajemen
sekolah, keterlibatan orang tua, dan evaluasi berkelanjutan dengan model CIPP, tetapi fokusnya lebih pada
jenjang pendidikan menengah (Yuliana ef al., 2023). Penelitian Mahesa di SD Islam Abdurrahman Bin Auf
Cikarang menekankan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidik dan kemahiran siswa
melalui motivasi kerja dan lingkungan yang kondusif, tetapi masih menghadapi tantangan seperti
keterlambatan guru dan metode pembelajaran monoton (Mahesa, Sarifudin and Kohar, 2024). Studi-studi
tersebut belum secara spesifik mengeksplorasi bagaimana sarana dan prasarana dapat dioptimalkan sebagai
stimulus untuk membentuk kedisiplinan pada anak usia dini, yang merupakan celah penelitian (research

gap) yang signifikan.
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Teori behaviorisme Skinner memberikan kerangka analitis yang relevan untuk mengatasi celah ini.
Menurut Skinner, perilaku terbentuk melalui proses operant conditioning, di mana stimulus lingkungan
memicu respons tertentu yang kemudian diperkuat melalui konsekuensi (Cranmore, 2022). Dalam konteks
RA, sarana dan prasarana seperti tempat penyimpanan yang terorganisir, alat pembelajaran yang mudah
diakses, dan penanda aturan sederhana berfungsi sebagai stimulus yang mendorong respons disiplin, seperti
menyimpan barang dengan rapi atau mengikuti aturan kelas. Penguatan positif, seperti pujian atau
lingkungan yang nyaman, meningkatkan probabilitas perilaku disiplin terulang, sedangkan penguatan
negatif, seperti pengurangan waktu bermain untuk ketidakpatuhan, dapat mengurangi perilaku yang tidak
diinginkan (Cranmore, 2022). Proses shaping, yaitu pembentukan perilaku kompleks melalui penguatan
bertahap, juga relevan untuk membentuk kedisiplinan anak usia dini, yang masih dalam tahap
perkembangan kognitif dan sosial yang formatif (Apdoludin et al., 2024).

Di RA Assyifa’ Balerejo Madiun, tantangan kedisiplinan siswa masih menjadi isu yang signifikan,
termasuk keterlambatan, ketidakpatuhan terhadap aturan kelas, dan penggunaan fasilitas secara tidak
bertanggung jawab (Widjaja, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun sarana dan prasarana
tersedia, pemanfaatannya belum optimal untuk mendukung pembentukan perilaku disiplin. Berdasarkan
teori Skinner, lingkungan fisik yang tidak terorganisir dapat menjadi stimulus negatif yang menghambat
respons disiplin, sedangkan lingkungan yang tertata dengan fasilitas yang mendukung dapat mempercepat
pembentukan kebiasaan positif melalui penguatan eksternal (Sumarto and Nahar, 2024). Oleh karena itu,
diperlukan kajian mendalam untuk memahami bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana dapat
dioptimalkan sebagai stimulus yang konsisten dan terarah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran optimalisasi sarana dan prasarana pendidikan
dalam membentuk kedisiplinan siswa RA melalui pendekatan teori behaviorisme Skinner. Secara khusus,
penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana pengelolaan fasilitas sekolah, seperti penataan ruang kelas,
penyediaan alat pembelajaran, dan organisasi lingkungan fisik, dapat berfungsi sebagai stimulus yang
mendorong perilaku disiplin melalui penguatan positif dan proses shaping. Temuan penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi konseptual dengan memperkuat penerapan teori behaviorisme dalam
konteks pendidikan anak usia dini, serta kontribusi praktis berupa rekomendasi strategi pengelolaan sarana

dan prasarana untuk meningkatkan mutu karakter siswa secara sistematis dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memahami secara
mendalam bagaimana optimalisasi sarana dan prasarana pendidikan berkontribusi terhadap pembentukan
kedisiplinan siswa di Raudhatul Athfal (RA) Assyifa’ Balerejo Madiun. Pendekatan kualitatif dipilih karena
kemampuannya untuk mengeksplorasi fenomena sosial secara kontekstual, menangkap dinamika interaksi
antara lingkungan sekolah dan perilaku siswa, serta memberikan wawasan yang kaya tentang realitas sosial
dan budaya dalam konteks pendidikan anak usia dini (Yin, 2014; Creswell and Poth, 2018). Desain studi

kasus memungkinkan penelitian ini untuk fokus pada satu unit analisis, yaitu RA Assyifa’, guna menggali



334

secara mendetail hubungan antara sarana dan prasarana sebagai stimulus lingkungan dan respons perilaku
disiplin siswa, sesuai dengan kerangka teori behaviorisme B.F. Skinner (Cranmore, 2022; Irawan, Syahid
and Fitria, 2024). Pendekatan ini relevan karena teori behaviorisme menekankan interaksi antara stimulus
lingkungan (sarana dan prasarana) dan respons perilaku (kedisiplinan), yang dapat dianalisis secara
mendalam melalui observasi kontekstual dan narasi kualitatif (Suci Arini, Wiasti and Rudiarta, 2023).

Penelitian ini dilakukan di RA Assyifa’ Balerejo Madiun, sebuah lembaga pendidikan anak usia dini
yang berada di bawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada temuan awal yang menunjukkan tantangan kedisiplinan siswa, seperti keterlambatan dan
ketidakpatuhan terhadap aturan kelas, serta indikasi bahwa pemanfaatan sarana dan prasarana belum
optimal (Widjaja, 2024). Partisipan penelitian meliputi kepala sekolah, tenaga pendidik (guru), tenaga
kependidikan (tendik), dan wali siswa, yang dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan mereka
dalam pengelolaan sarana dan prasarana serta program kedisiplinan. Kriteria pemilihan partisipan
mencakup pengalaman langsung dalam kegiatan pembelajaran dan pengelolaan fasilitas sekolah, sehingga
memastikan relevansi data yang diperoleh (Tisdell, Merriam and Stuckey-Peyrot, 2025).

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Ketiga teknik ini digunakan untuk memperoleh gambaran holistik tentang hubungan antara
sarana dan prasarana dengan kedisiplinan siswa, sesuai dengan pendekatan kualitatif yang menekankan

triangulasi untuk memperkuat validitas data (Denzin and Lincoln, 2011).

HASIL

Penelitian ini menganalisis peran optimalisasi sarana dan prasarana pendidikan dalam membentuk
kedisiplinan siswa di RA Assyifa’ Balerejo Madiun melalui pendekatan teori behaviorisme B.F. Skinner.
Temuan menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang memadai, pengelolaan yang terstruktur, dan
integrasi dalam program disiplin sekolah secara signifikan memengaruhi perilaku disiplin siswa melalui
mekanisme stimulus-respons dan penguatan positif. Bagian ini membahas temuan utama dalam enam
aspek: (1) penyediaan sarana dan prasarana, (2) pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas, (3) integrasi sarana
dan prasarana dalam program disiplin, (4) keterlibatan siswa dan orang tua, (5) evaluasi dan pengawasan,

dan (6) dampak optimalisasi terhadap kedisiplinan.

Penyediaan Sarana dan Prasarana yang Memadai

Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai di RA Assyifa’ Balerejo Madiun berperan sebagai
stimulus lingkungan yang memicu respons perilaku disiplin siswa. Berdasarkan observasi, fasilitas seperti
ruang kelas yang tertata, rak sepatu, tempat sampah, wastafel, dan area bermain pada tabel 1 dirancang
dengan mempertimbangkan kebutuhan anak usia dini, yaitu keamanan, kenyamanan, dan fungsionalitas
(Ananda and Banurea, 2017). Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih tertib memasuki
kelas setelah meletakkan sepatu di rak yang disediakan, yang diperkuat oleh pujian guru sebagai penguatan

positif (Wawancara, 12 Mei 2025). Untuk memberikan gambaran lengkap tentang fasilitas yang tersedia,
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Tabel 1 berikut menyajikan daftar sarana dan prasarana di RA Assyifa’, termasuk tahun pengadaan, kondisi,

dan jumlahnya.
Tabel 1 Daftar Sarana dan Prasarana RA Assyifa’
Nama Sarana dan
No Prasarana Tahun Pengadaan Kondisi Jumlah
1 Gedung 2022 Baik 2 Ruangan
2 Kursi 2022 Baik 10
3 Meja Siswa 2022 Baik 1
4 Meja Guru 2023 Baik 1
5  Kursi Guru 2023 Baik 2
6  Lemari 2022 Baik 1
7  Loker Siswa 2022 Baik 1
8 Kipas Angin 2023 Baik 1
9  Papan Tulis 2023 Baik 1
10 Papan Informasi 2023 Baik 1
11 Jam Dinding 2023 Baik 1
12 Tempat Sampah 2023 Baik 1
13 Loker Sepatu 2023 Baik 1
14  Foto Presiden 2023 Baik 3
15  Perosotan 2022 Cukup Baik 1
16  Ayunan 2022 Cukup Baik 1
17  Bola Dunia 2022 Cukup Baik 1
18  Tangga Melengkung 2022 Baik 1
19  Jungkat-jungkit 2022 Rusak 1
20  Papan Titian 2022 Baik 1
21 Mini Ring Basket 2022 Cukup Baik 1
22 Mini Gawang Bola 2022 Rusak 1

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2025

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar fasilitas, seperti loker sepatu dan wastafel,
dalam kondisi baik dan mendukung pembentukan kebiasaan disiplin. Misalnya, observasi menunjukkan
bahwa siswa terbiasa menempatkan sepatunya di loker sepatu yang telah disediakan, yang diperkuat oleh
pujian guru sebagai penguatan positif (Wawancara, 12 Mei 2025; lihat Gambar 1). Loker sepatu dengan

label nama siswa berfungsi sebagai stimulus visual yang mendorong keteraturan.
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Sumber: Dokumentasi Penelitian

Gambar 1 Penempatan Loker Sepatu di Luar Kelas

Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa terbiasa menempatkan sepatunya di loker sepatu yang telah
disediakan, sebagai stimulus lingkungan yang mendorong keteraturan dan kedisiplinan. Selain itu, fasilitas
seperti wastafel mendorong siswa untuk mencuci tangan sebelum masuk kelas, yang memperkuat kebiasaan
menjaga kebersihan sebagai bagian dari disiplin (Wawancara, 13 Mei 2025; lihat Gambar 2). Namun,
observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa masih membuang sampah sembarangan meskipun tempat
sampabh tersedia. Guru kelas menyatakan,

“Anak-anak kadang perlu diingatkan berulang kali untuk membuang sampah di tempatnya, tapi jika diberi
pujian, mereka lebih termotivasi” (Wawancara, 13 Mei 2025).

Sumber: Dokumentasi Penelitian
Gambar 2 Menggunakan Fasilitas Tempat Cuci Tangan

Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa dilatih agar terbiasa menggunakan fasilitas tempat cuci tangan
untuk mencuci tangan sebelum masuk ke kelas, yang mendukung pembiasaan kebersihan sebagai aspek

kedisiplinan.
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Pengelolaan dan Pemeliharaan Fasilitas

Pengelolaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana di RA Assyifa’ dilakukan secara terstruktur
untuk memastikan konsistensi stimulus lingkungan yang mendukung kedisiplinan. Berdasarkan
wawancara, sekolah menerapkan strategi pengelolaan yang meliputi penempatan fasilitas sesuai fungsi,
pengenalan cara penggunaan kepada siswa melalui demonstrasi, dan pemeliharaan rutin melalui
pemeriksaan mingguan, pembersihan harian, dan perbaikan segera jika ditemukan kerusakan (Wawancara,
13 Mei 2025).

Observasi menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pemeliharaan, seperti membersihkan ruang
kelas, memperkuat rasa tanggung jawab dan kepemilikan terhadap fasilitas. Seorang guru menyatakan,

“Ketika anak-anak dilibatkan dalam membersihkan kelas, mereka lebih menghargai fasilitas dan jarang
merusaknya” (Wawancara, 13 Mei 2025).

Namun, beberapa fasilitas seperti jungkat-jungkit dan mini gawang bola dalam kondisi rusak
(Tabel 1), yang dapat menjadi stimulus negatif yang melemahkan respons disiplin (Apdoludin ef al., 2024).
Sekolah merencanakan pengadaan fasilitas baru yang lebih modern, seperti alat bermain yang lebih aman,

untuk memperkuat stimulus positif (Wawancara, 13 Mei 2025).

Integrasi Sarana dan Prasarana dalam Program Disiplin Sekolah

Observasi menunjukkan bahwa kegiatan terstruktur, seperti aturan melepas sepatu saat masuk kelas
dan memakainya saat keluar, berfungsi sebagai stimulus yang mengarahkan siswa untuk mematuhi aturan
(Lintar, 2023;) (lihat Gambar 3). Misalnya, aturan melepas sepatu diperkuat oleh pujian guru ketika siswa
melakukannya dengan benar (Wawancara, 12 Mei 2025).

Sumber: Dokumentasi Penelitian

Gambar 3 Siswa Melepas dan Memakai Sepatu Sesuai Aturan Kelas

Gambar 3 tersebut menunjukkan bahwa siswa terbiasa melepas sepatunya saat memasuki ruang kelas
dan menggunakannya ketika keluar kelas, hal ini mencerminkan pembiasaan disiplin melalui aturan

terstruktur.
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Penggunaan teknologi seperti pengeras suara untuk pengumuman jadwal juga menjadi stimulus
tambahan yang meningkatkan kesadaran siswa terhadap aturan. Seorang guru menyatakan,

“Pengumuman melalui pengeras suara membantu anak-anak mengingat waktu masuk kelas” (Wawancara,
13 Mei 2025).

Keterlibatan Siswa dan Orang Tua dalam Pengelolaan Fasilitas

Berdasarkan dokumentasi, siswa dilibatkan dalam kegiatan seperti merapikan barang di loker siswa,
yang diperkuat dengan pujian atau stiker sebagai penguatan positif (Wawancara, 13 Mei 2025; lihat Gambar
4). Seorang guru menyatakan,

“Anak-anak lebih semangat merapikan barang di loker jika diberi pujian” (Wawancara, 13 Mei 2025).

— |

Sumber: Dokumentasi Penelitian
Gambar 4 Siswa Merapikan Barang di Loker Siswa

Gambar 4 menunjukkan bahwa siswa terbiasa merapikan barang-barangnya di loker siswa yang ada
di dalam kelas. Hal ini melatih siswa untuk hidup rapi dan bertanggung jawab sebagai bagian dari
pembiasaan disiplin.

Orang tua berkontribusi melalui pengadaan fasilitas, seperti loker sepatu dan wastafel, serta
memberikan contoh kedisiplinan di rumah. Kepala sekolah menyatakan,

“Kami melibatkan wali murid dalam pengadaan fasilitas dan mendorong mereka untuk menerapkan aturan
serupa di rumah” (Wawancara, 14 Mei 2025).

Evaluasi dan Pengawasan

Evaluasi dan pengawasan sarana dan prasarana dilakukan secara berkala untuk memastikan
fungsionalitas dan relevansi dengan kebutuhan siswa, yang mendukung pembentukan kedisiplinan melalui
konsistensi stimulus lingkungan. Berdasarkan wawancara, sekolah menggunakan umpan balik dari guru
dan wali murid untuk mengevaluasi kenyamanan, keamanan, dan efektivitas fasilitas, seperti loker sepatu,

wastafel, dan area bermain (Wawancara, 14 Mei 2025).
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Misalnya, wali murid menyarankan penambahan loker sepatu untuk mengurangi kekacauan barang
siswa, yang diimplementasikan pada awal 2025, meningkatkan keteraturan di kelas (Wawancara, 14 Mei
2025). Hasil evaluasi ini digunakan untuk merencanakan perbaikan, seperti penggantian jungkat-jungkit
yang rusak, untuk memastikan fasilitas tetap berfungsi sebagai stimulus positif (Apdoludin et al., 2024).
Sekolah juga membentuk tim pengawasan yang melibatkan siswa untuk memantau kondisi fasilitas dan
melaporkan kerusakan, seperti kebocoran wastafel atau kerusakan papan informasi. Seorang tenaga
kependidikan menyatakan,

“Siswa yang bertugas memeriksa fasilitas merasa bangga karena dipercaya, dan ini membuat mereka lebih
disiplin dalam menjaga lingkungan” (Wawancara, 13 Mei 2025).

Observasi menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam tim pengawasan cenderung lebih patuh
terhadap aturan sekolah, seperti menggunakan wastafel dengan benar, dengan tingkat kepatuhan meningkat
dari 65% menjadi 80% setelah implementasi tim (Data Observasi, Juni 2025). Guru menyatakan bahwa
pengawasan sering terfokus pada fasilitas utama seperti ruang kelas, sementara area bermain kurang
mendapat perhatian (Wawancara, 14 Mei 2025). Untuk mengatasi ini, sekolah dapat membentuk jadwal
rotasi pengawasan yang melibatkan lebih banyak siswa dan guru, memastikan semua fasilitas terpantau

secara merata.

Dampak Optimalisasi Sarana dan Prasarana Terhadap Kedisiplinan Siswa

Optimalisasi sarana dan prasarana di RA Assyifa’ menghasilkan dampak positif yang signifikan
terhadap kedisiplinan siswa, yang terlihat dari peningkatan kepatuhan terhadap aturan, konsentrasi belajar,
dan tanggung jawab terhadap fasilitas. Observasi sebelum optimalisasi menunjukkan bahwa 60% siswa
sering terlambat masuk kelas dan 40% tidak konsisten menjaga kebersihan, seperti menggunakan wastafel
atau tempat sampah (Data Observasi, Mei 2025). Setelah optimalisasi, seperti penyediaan loker sepatu dan
wastafel yang mudah diakses, kepatuhan terhadap aturan meningkat menjadi 85%, dan 70% siswa secara
konsisten menggunakan fasilitas kebersihan (Data Observasi, Juni 2025). Seorang guru menyatakan,

“Setelah loker sepatu dan wastafel ditata lebih baik, anak-anak lebih cepat masuk kelas dan rajin mencuci
tangan” (Wawancara, 13 Mei 2025).

Selain peningkatan kuantitatif, optimalisasi fasilitas juga berdampak kualitatif pada perilaku siswa.
Observasi menunjukkan bahwa siswa yang terbiasa menggunakan loker sepatu dan wastafel menunjukkan
peningkatan konsentrasi belajar, karena lingkungan yang rapi mengurangi distraksi (Wawancara, 13 Mei
2025). Misalnya, penataan loker siswa yang terorganisir mendorong siswa untuk merapikan barang pribadi,
yang memperkuat rasa tanggung jawab dan kemandirian, sebagaimana ditemukan oleh (Azizah et al.,
2024). Dalam jangka panjang, pembiasaan ini memiliki potensi untuk membentuk karakter disiplin yang
berkelanjutan, yang tidak hanya berlaku di sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Seorang wali
murid menyatakan,

“Anak saya sekarang lebih rapi di rumah karena terbiasa merapikan barang di sekolah” (Wawancara, 14

Mei 2025).
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PEMBAHASAN

Analisis dilakukan dengan menghubungkan data empiris dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi pada kerangka behaviorisme Skinner, yang menekankan bahwa perilaku terbentuk melalui
interaksi stimulus lingkungan, respons, dan penguatan (Cranmore, 2022). Dalam kerangka behaviorisme
Skinner, stimulus lingkungan yang konsisten dan terstruktur, seperti rak sepatu dengan label nama siswa
atau papan informasi dengan jadwal bergambar, memicu respons perilaku positif (Cranmore, 2022)(Sugai
and Horner, 2002).

Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa optimalisasi fasilitas di RA Assyifa’
berhasil berfungsi sebagai stimulus diskriminatif yang secara spesifik memicu operant behavior (perilaku
disiplin), sesuai dengan kerangka teori B.F. Skinner (Carr, Dunlap and Horner, 1999). Dalam behaviorisme,
stimulus diskriminatif adalah sinyal lingkungan yang menunjukkan bahwa respons tertentu akan diikuti
oleh penguatan tertentu (Parrish and Hanley, 2017). Revolusi ini telah menciptakan infrastruktur yang
mempromosikan perilaku sosial dan akademis (Frederic, 1968), sejalan dengan studi yang menyarankan
bahwa kebijakan disiplin harus didukung oleh infrastruktur yang memadai untuk mengurangi perilaku yang
menantang di PAUD. Dalam kerangka B.F. Skinner, fasilitas tersebut menjadi sinyal lingkungan yang
mengarahkan siswa bahwa tindakan tertentu akan menghasilkan penguatan positif dan berperan vital dalam
mengondisikan perilaku siswa secara konsisten (Proshansky and Wolfe, 1974) (Moore and Rimm-

Kaufman, 2018) (Sari and Rahmani, 2024).

Sebagaimana dijelaskan oleh Skinner bahwa stimulus lingkungan yang konsisten memicu respons
perilaku yang diinginkan (Cranmore, 2022)(Stormont, Reinke and Herman, 2016). Pendekatan ini sejalan
dengan temuan (Nurfirdaus and Sutisna, 2021) bahwa fasilitas yang aman dan nyaman meningkatkan
kepatuhan terhadap aturan, tetapi memerlukan penguatan eksternal untuk membentuk kebiasaan. Untuk
meningkatkan efektivitas, sekolah dapat menggunakan desain visual yang menarik, seperti warna cerah
pada wastafel atau tempat sampah, untuk menarik perhatian anak usia dini (Puspita and Harfiani,

2024)(Fauth et al., 2014).

Peningkatan kepatuhan siswa dari 60% menjadi 85% merupakan bukti efektivitas positive
reinforcement. Penggunaan penguat eksternal seperti pujian, stiker, atau hadiah non-materi sangat efektif
dalam memperkuat perilaku yang diinginkan (Akpan, 2020)(Deci, Koestner and Ryan, 1999). Proses ini
juga mencerminkan teknik shaping, di mana disiplin dibentuk secara bertahap melalui pemeliharaan
fasilitas rutin yang mendorong siswa menjaga kebersihan sebagai bentuk tanggung jawab (Cranmore,
2022)(Mustakim et al., 2023). Pendekatan ini sejalan dengan temuan (Mulyanto, Rejokirono, 2024) bahwa

pemeliharaan rutin meningkatkan efektivitas lingkungan belajar.

Untuk memaksimalkan efektivitas, penggunaan desain visual yang mencolok pada fasilitas (seperti
warna cerah pada wastafel) dapat menarik perhatian anak usia dini. Selain itu, kolaborasi antara sekolah

dan orang tua sangat krusial untuk menjaga kesinambungan perilaku disiplin antara lingkungan sekolah
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dan rumah (Dhamayanti et al., 2024). Serta evaluasi rutin melalui kuesioner dan observasi langsung, juga
dilakukan untuk mengukur kepuasan dan konsistensi stimulus lingkungan.

Meskipun menunjukkan hasil positif, tantangan seperti keterbatasan SDM dalam pengawasan dan
pemerataan perilaku masih ditemukan. Sebagai solusi, sekolah dapat menerapkan jadwal rotasi pengawasan
serta  mengintegrasikan media  pembelajaran  interaktif untuk  memperkuat kebiasaan
disiplin(Purnamaningsih and Purbangkara, 2022). Hal ini mempertegas bahwa kebijakan disiplin harus
didukung oleh infrastruktur fisik yang konsisten demi menciptakan iklim sekolah yang berkelanjutan
(Dwyer and Osher, 2000).

Integrasi sarana dan prasarana dalam program disiplin sekolah merupakan strategi kunci untuk
membentuk kedisiplinan siswa melalui proses shaping dalam teori Skinner. Pendekatan ini sejalan dengan
temuan (Ceha et al., 2016) bahwa teknologi dapat memperkuat stimulus lingkungan. Untuk meningkatkan
efektivitas, sekolah dapat mengembangkan kegiatan interaktif, seperti permainan edukatif yang
memanfaatkan fasilitas, untuk memperkuat pembiasaan disiplin melalui pengalaman yang menyenangkan
(Puspita and Harfiani, 2024), serta mengadakan rapat rutin untuk memperkuat sinergi dalam pembiasaan
disiplin (Sobri et al., 2019).

Untuk meningkatkan efektivitas, sekolah dapat mengembangkan alat evaluasi kuantitatif, seperti
skala kepuasan fasilitas, dan melatih siswa dalam teknik pelaporan sederhana untuk memperkuat rasa
tanggung jawab (Nasir, 2024). Pendekatan ini sejalan dengan temuan (Sahid and Rachlan, 2019) bahwa
keterlibatan siswa dalam pengelolaan fasilitas meningkatkan kesadaran terhadap aturan dan tanggung
jawab. Pendekatan ini akan memperkuat konsistensi stimulus lingkungan, yang penting untuk pembentukan
perilaku disiplin sesuai teori Skinner (Cranmore, 2022). Fasilitas ini memicu respons kedisiplinan dalam
kerangka behaviorisme, fasilitas tersebut berfungsi sebagai stimulus lingkungan, diperkuat oleh penguatan
positif seperti pujian guru dan lingkungan yang nyaman (Apdoludin et al., 2024)(Gentry and Briesch,
2017). Temuan ini sejalan dengan (Kounin, 1970)(Magfiroh, Desyanty and Rahma, 2019) bahwa
pembiasaan disiplin pada anak usia dini memiliki efek jangka panjang pada perkembangan karakter.

Meskipun telah dilakukan optimalisasi, dampaknya belum terdistribusi secara merata di seluruh
kalangan siswa. Tantangan utama terletak pada konsistensi perilaku, di mana observasi lapangan
menunjukkan masih adanya siswa yang membutuhkan arahan langsung dalam memanfaatkan fasilitas
seperti tempat sampah (Fischer and Stengel, 2011). Kondisi ini mengindikasikan urgensi penerapan strategi
penguatan positif yang lebih intensif, misalnya melalui implementasi sistem reward berbasis poin (Puspita
and Harfiani, 2024). Untuk mempertahankan dan meningkatkan dampak ini, sekolah dapat
mengintegrasikan media pembelajaran interaktif, seperti permainan edukatif tentang kebersihan, yang
memanfaatkan fasilitas untuk memperkuat kebiasaan disiplin (Purnamaningsih and Purbangkara,
2022)(Socolar, 2007).  Selain itu, kolaborasi dengan orang tua melalui program P5 dapat memperkuat
pembiasaan di rumah, memastikan dampak optimalisasi fasilitas lebih berkelanjutan (Dhamayanti ef al.,
2024). Dengan demikian, optimalisasi sarana dan prasarana tidak hanya meningkatkan kedisiplinan, tetapi

juga mendukung pembentukan karakter holistik pada anak usia dini(Elias, 2009).
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Penelitian ini memposisikan optimalisasi infrastruktur sebagai variabel antecedent atau strategi
pencegahan (prevention strategy) yang efektif dalam manajemen perilaku. Lingkungan yang tertata rapi
secara inheren mengurangi peluang munculnya perilaku tidak disiplin. Oleh karena itu, manajemen PAUD
harus memandang fasilitas sebagai alat pedagogis behavioristik yang memerlukan pemeliharaan konsisten

dan pelatihan guru agar penguatan positif dapat diterapkan secara seragam.

KESIMPULAN

Penelitian ini secara tegas menunjukkan bahwa optimalisasi sarana dan prasarana pendidikan di
RA Assyifa’ Balerejo Madiun berperan signifikan dalam membentuk kedisiplinan siswa melalui
mekanisme stimulus-respons dan penguatan positif yang diuraikan dalam teori behaviorisme B.F. Skinner.
Ketersediaan fasilitas fisik yang terstruktur, seperti loker sepatu, wastafel, dan ruang kelas yang tertata,
berfungsi sebagai stimulus diskriminatif (antecedent) yang secara konsisten memicu perilaku disiplin,
seperti keteraturan dan kebersihan. Perilaku disiplin ini kemudian diperkuat oleh pujian guru sebagai
penguatan positif (positive reinforcement), yang secara empiris terbukti meningkatkan kepatuhan siswa
terhadap aturan dari 60% menjadi 85% dan meningkatkan penggunaan fasilitas kebersihan hingga 70%.
Keberhasilan ini juga ditopang oleh pengelolaan fasilitas yang terstruktur, keterlibatan aktif siswa dalam
tim pengawasan, dan dukungan orang tua, yang menjamin kesinambungan stimulus dan penguatan di
lingkungan sekolah dan rumah. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa optimalisasi sarana
dan prasarana adalah strategi rekayasa lingkungan behavioristik yang efektif dan praktis untuk
menumbuhkan karakter disiplin yang berpotensi berkelanjutan pada anak usia dini.
SARAN

Untuk menjamin efektivitas dan keberlanjutan temuan ini, diajukan beberapa saran praktis dan
rekomendasi penelitian lanjutan. Pihak sekolah (RA Assyifa’ Balerejo Madiun) disarankan untuk
memprioritaskan perbaikan dan pemeliharaan fasilitas secara rutin guna mengatasi tantangan kerusakan
tertentu, yang dapat mengganggu konsistensi stimulus disiplin. Selain itu, guru didorong untuk
mengintensifkan dan memvariasikan penguatan positif yang diberikan (misalnya, dengan sistem token
economy sederhana) untuk memastikan pembiasaan disiplin yang merata dan memotivasi seluruh siswa.
Dari sisi keilmuan, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang fokus pada pengujian durasi dan
jadwal penguatan (schedules of reinforcement) dalam jangka panjang terhadap stabilitas perilaku disiplin
siswa, serta mengkaji dampak inovasi fasilitas interaktif dalam meningkatkan motivasi intrinsik siswa,
sehingga hasil penelitian ini dapat melengkapi dan memperkaya literatur manajemen pendidikan berbasis

lingkungan behavioristik
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